ABSTRAK

EVALUASI KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT DI
INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT UMUM BANJAR PATROMAN

Pendahuluan : High Alert adalah obat yang menyebabkan resiko tinggi ketika
terjadi kesalahan dalam pemberiannya. Rumah Sakit Umum Banjar Patroman
memiliki banyak obat High Alert. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan
penyimpanan dan pemberian obat jika tidak sesuai dengan standar.

Tujuan : Untuk mengetahui ketepatan penyimpanan obat dan persentase hasil
evaluasi penyimpanan obat High Alert di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum
Banjar Patroman.

Metode : Metode yang digunakan berupa penelitian deskriptif serta non-
eksperimental yaitu dengan melakukan observasi mengenai penyimpanan obat
High Alert. Rancangan penelitian meliputi : survey terhadap obat High Alert yang
disimpan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Banjar Patroman periode
Nopember 2023 — Mei 2024 kemudian melakukan analisa data yang bersifat
kualitatif yaitu dari hasil pengamatan kemudian diambil kesimpulannya.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan obat-obat High Alert
golongan psikotropika dan narkotika serta golongan elektrolit konsentrat tinggi di
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Banjar Patroman mendapat presentase 100% yang
artinya penyimpanan masuk dalam kategori Terpenuhi Lengkap (TL) sedangkan
untuk LASA (Look Alike Sound Alike) di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Banjar
Patroman mendapat presentase sebesar 75% yang artinya penyimpanan masuk
dalam kategori Terpenuhi Sebagian (TS).

Kesimpulan : Penyimpanan obat High Alert golongan LASA masih belum sesuai
sepenuhnya dengan SOP yang berlaku di Rumah Sakit Umum Banjar Patroman.

Kata Kunci : High Alert, Instalasi Farmasi.
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ABSTRACT

EVALUATION OF THE SUITABILITY OF HIGH ALERT MEDICINE
STORAGE IN THE PHARMACY INSTALLATION OF BANJAR
PATROMAN GENERAL HOSPITAL

Introduction: High Alert is a drug that causes a high risk if an error occurs in its
administration. Banjar Patroman General Hospital has many High Alert drugs. This
increases the risk of errors in storing and administering drugs if they do not comply
with standards.

Objective: To determine the accuracy of drug storage and the percentage of High
Alert drug storage evaluation results at the Banjar Patroman General Hospital
Pharmacy Installation.

Method: The method used is descriptive and non-experimental research, namely
by observing the storage of High Alert drugs. The research design includes: a survey
of High Alert drugs stored in the Banjar Patroman General Hospital Pharmacy
Installation for the period November 2023 — May 2024 then conducting qualitative
data analysis, namely from the results of observations and then conclusions are
drawn.

Results: The results of the research show that the storage of High Alert drugs in the
psychotropic and narcotic groups as well as in the high concentrate electrolyte
group in the Banjar Patroman Hospital Pharmacy Installation received a percentage
of 100%, which means that storage is in the Completely Fulfilled (TL) category,
while for LASA (Look Alike Sound Alike) at the Banjar Patroman Hospital
Pharmacy Installation received a percentage of 75%, which means that storage is in
the Partially Fulfilled (TS) category.

Conclusion: Storage of LASA class High Alert drugs is still not fully in accordance
with the SOPs in force at the Banjar Patroman General Hospital.
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